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ABSTRAK 

Adawiyah, Robiatul, Nur. (2021). Hubungan Stres Akademik Dengan Coping 

Stress  Pada Siswa Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur. Skripsi, Program 

Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Raden 

Rahmat Malang. Pembimbing Ibu Titin Kholisna, S.Psi, M.Pd. 

Kata kunci : Coping Stress, Stress Akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan stress akademik dengan 

coping stress di Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur. Bentuk penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket/quisioner, wawancara, dan observasi. Berdasarkan analisis 

korelasi produk moment di peroleh nilai r hitung variabel coping stress dan stress 

akademik adalah 0,464 sedangkan nilai r tabel dengan N = 30 adalah 0,010, 

karena r hitung > r tabel maka dikatakan ada kolerasi. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara variabel coping stress dan 

stress akademik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil peneliti deskripsi analisis coping 

stress bahwa siswa siswi Madrasah Aliyah Mambaul Ulum sebanyak 5.05% 

menggunakan problem focused coping, dan sebanyak 7.57% menggunakan 

emotional focus coping. Yang dapat dilihat dari hasil deskripsi analisis bahwa 

siswa siswi siswi MA Mambaul Ulum Bantur mengalami gejala stress sebanyak 

6.90%, yang disebabkan oleh factor internal sebanyak 3.30% dan yang disebabkan 

oleh factor eksternal sebanyak 6.70%. Jadi factor eksternal menjadi penyumbang 

terbesar penyebab siswa siswi mengalami stress akademik. 
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ABSTRACT 

 

Adawiyah, Robiatul, Nur. (2021). Coping Stress in Facing Academic Tasks at 

Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur Students. Thesis, Psychology Study 

Program, Faculty of Social and Political Sciences, Raden Rahmat Islamic 

University, Malang. Supervisor Mrs. Titin Kholisna. S. Psi, M.Pd. 

Keywords: Coping Stess, Academic Stress. 

This study aims to examine the relationship between coping with stress 

and academic stress at Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur. The form of this 

research is a type of quantitative research. Data was collected using a 

questionnaire, interviews, and observations. Based on the correlation analysis of 

the moment product, the calculated r value for coping stress and academic stress 

variables is 0.464 while the valaue of r table with N=30 is 0.010, because r count 

> r table, it is said that there is a correlation. This shows that there is a positive 

and significant relationship between the variables of coping stress and academic 

stress. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Sebagai seorang pelajar, siswa maupun siswi tidak bisa lepas dari 

perannya dalam menyelesaikan tugas sekolah. Tugas sekolah merupakan suatu 

hal yang harus di selesaikan dalam pemenuhan nilai kademik bagi seorang 

siswa maupun siswi. Dalam penyelesaian tugas akademik ini siswa dan siswi 

mengerjakannya secara perorangan maupun berkelompok. Setiap tugas yang 

di peroleh di terima dari setiap mata pelajaran yang berbeda, ada tugas yang 

harus di kerjakan secara perorangan dan adapula tugas yang dibagi secara 

kelompok. 

 Namun dalam hal ini para siswa dan siswi kerapkali menemukan 

permasalahan dalam menghadapi tugas-tugas atau tuntutan yang harus 

dipenuhi untuk kebutuhan nilai akademiknya. Tak jarang para siswa dan siswi 

merasa akan banyaknya tekanan yang harus di hadapi dalam pemenuhan nilai 

akademiknya, dalam hal ini siswa kerap mengalami stress dan mereka 

kesulitan dalam memecahkan masalahnya. Menurut Robert S. Feldman (Lusi 

Yenjeli, 2010) stress adalah suatu kondisi sebagai akibat dari adanya suatu 

yang mengancam, menantang ataupun membahayakan dan individu merespon 

peristiwa itu pada level fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku. Seseorang 

yang mengalami stress akan merasa terancam dan meresponnya dengan 

berbagai sikap yang berbeda. Ada yang merespon ancaman dengan 

menghadapi penyembab stress tersebut. (Wijayanti 2013)
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Para siswa di tuntut agar dapat menyelesaikan setiap tugas dengan baik 

dan benar, selain itu para peserta didik di tuntut agar bisa tepat waktu dalam 

menyelesaikan setiap tugas akademiknya. Penyelesaian tugas akademik ini 

akan berpengaruh pada nilai rapot yang menjadi bahan pertimbangan bagi 

peserta didik berprestasi. Seperti yang disebutkan oleh Olejnik dan Holschuh 

(2007) bahwa stress akademik merupakan respon yang muncul karena terlalu 

banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. (Azahra 

2017). Menurut Desmita (2014) yang termasuk stressor akademik adalah 

faktor lingkungan, termasuk jarak lokasi sekolah, kondisi kelas, fasilitas dan 

metode guru mengajar, kurikulum yang diaplikasikan oleh sekolah (Anggraini 

(2018).  

Dikutip dari surat edaran pemerintah no 4 2020 tentang pelaksanaan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid 19 mengenai proses belajar 

dari rumah yaitu (surat edaran) (Catharina selaku Staf Ahli Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Regulasi) menyebutkan bahwa alasan 

proses belajar dari rumah adalah untuk memutus mata rantai covid. 

“Pilihannya saat ini yang utama adalah memutus mata rantai Covid-19 dengan 

kondisi yang ada semaksimal mungkin, dengan tetap berupaya memenuhi 

layanan pendidikan. Prinsipnya keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta 

didik, pendidik, kepala sekolah, dan seluruh warga satuan pendidikan adalah 

menjadi pertimbangan yang utama dalam pelaksanaan belajar dari rumah,” 

ungkap Chatarina. (Kemendikbud 2020). 

Adanya kebijakan belajar dari rumah berimplikasi terhadap metode 

pembelajaran, semula dari tatap muka menjadi daring. Baik tenaga pengajar 



3 
 

 
 
 

maupun pelajar beralih memanfaatkan aplikasi WhastApp, Google Classroom, 

Zoom, dan fasilitas daring lainnya. Siswa yang terbiasa mendapat materi 

melalui guru secara langsung kini harus belajar mandiri.  

Adapun sistem pembelajaran yang saya peroleh dari hasil wawancara 

pada salah satu dewan guru mengatakan, bahwa sistem yang diterapkan pada 

Madrasah Aliyah Mambaul Ulum selama masa pandemi yaitu melaksanakan 

daring dan tatap muka secara bergiliran, seperti satu minggu pertama 

dilaksanakan pembelajaran daring di minggu kedua akan dilaksanakan tatap 

muka, dengan syarat penerapan protokol kesehatan yang ketat. Selain itu 

untuk menyikapi pandemi kebijakan madrasah juga menerapkan siswa tidak 

diperkenankan mengenakan seragam sekolah tetapi pakai baju bebas, dan 

tidak melaporkan pembelajaran tatap muka kepada pihak berwajib. 

Para dewan guru juga memaparkan jika tidak dilaksankannya 

pembelajaran tatap muka, akan banyak sekali materi yang tertinggal dan tidak 

dipahami oleh para siswa, hal ini akan berpengaruh pada nilai para siswa yang 

nantinya menjadi penentu para siswa siswi yang berprestasi. Selain itu juga 

dapat mempengaruhi kualitas peserta didik jika dalam proses pembelajaran 

akademik banyak yang tidak tersampaikan. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti yaitu selama 

berlangsungnya pandemi baik selama daring maupun tatap muka, para dewan 

guru di MA Mambaul Ulum menyampaikan materi dan di lanjut dengan tanya 

jawab, sesudah di sampaikannya materi para dewan guru memberikan tugas 

yang sesuai dengan materi yang telah di sampaikan. Tak jarang para pendidik 
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sering kali berhalangan tidak bisa hadir untuk menyampaikan materi pada para 

siswa, mereka menitipkan tugas pada staf yang hadir di sekolah, untuk 

menyampaikan tugas yang di berikan, dan di hari itu juga para siswa diminta 

untuk menyetorkan tugasnya. Ketika ada siswa yang tidak mengerjakan atau 

mengumpulkan tugas maka nilainya akan di kuranggi, dan mendapat sanksi 

hukuman mulai dari push up dan bersih-bersih lingkungan sekolah. 

Selanjutnya penelitin juga melakukan observasi yang pada beberapa 

siswa di Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur, ditemukan bahwa para 

siswa mengeluhkan tugas yang di berikan mulai dari ketidak fahaman terkait 

materi, hingga tugas dari setiap mata pelajaran yang berbeda. Yang mana 

dalam hal ini para peserta didik di haruskan untuk segera menyelesaikan 

tugasnya di hari yang bersamaan.  

Selain itu para siswa melakukan penanganan dalam menghadapi stres 

dengan cara yang berbeda-beda dalam menghadapi tugas akademik. Terlihat 

dari perilaku yang di tunjukkan dari para peserta didik perempuan untuk 

memecahkan suatu masalah, dimana para siswi ini memilih untuk menghadapi 

dan menyelesaikan masalah, dengan berusaha mencari informasi mulai dari 

tanya kepada guru terkait, baik kepada sesama teman hingga mengunakan 

akses internet. Meski merasa malas mengerjakan, para siswi masih mau 

berusaha sebisa mungkin untuk memberikan yang terbaik.  

Sedikit berbeda dengan hasil observasi yang saya temukan pada para 

siswa laki-laki yaitu terlihat dari perilaku siswa yang cenderung menghindari 

tugas dalam artian tidak mengerjakan, tetapi lebih memilih aktifitas yang ingin 
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dilakukan seperti tidur di dalam kelas. Akhirnya tugas yang telah di berikan 

tidak dikerjakan, menumpuk dan tidak selesai, yang mana dalam hal ini para 

siswa menyalahkan dirinya sendiri atas ketidakmampuannya dalam 

menyelesaikan tugas, terlihat dari perkataan para siswa, yang mengakui 

bahwasanya dirinya ini bodoh dan tidak bisa mengerjakan tugas dengan baik. 

Tak jarang para siswa menyontek hasil kerja temannya yang sudah selesai 

agar terhindar dari konsekuensi yang harus dihadapi. 

Berdasarkan wawancara singkat dengan salah satu dewan guru 

mengatakan, bahwa tidak sedikit di antara peserta didik mengeluhkan stress 

terhadap setiap tugas yang diberikan, selain kurangnya minat terhadap mata 

pelajaran juga faktor kecerdasan akademik yang berbeda dilihat dari hasil 

peringkat setiap siswa. Mereka juga sering menunda-nunda dalam 

mengerjakan setiap tugas yang di berikan, sehingga tugas menumpuk dan 

tidak dikerjakan. Konsekuensi yang diterima oleh peserta didik yaitu 

mendapat hukuman dan teguran keras dari guru. 

Berdasarkan wawancara singkat dengan para siswa diperoleh bahwa 

kejadian tersebut membuat mereka stress dan beberapa siswa  memilih untuk 

menghindari mengerjakan tugas dan memilih mengerjakan kegiatan lain untuk 

mengurangi stress yang dirasakan, ada juga peserta didik yang merasa stress 

tetapi tetap memilih untuk mengerjakan tugas.  

Hasil wawancara selanjutnya diperoleh, bahwa siswa mengeluhkan ada 

beberapa guru dari setiap mata pelajaran yang kurang menguasai dalam 

menyampaikan materi sehingga para siswa merasa kurang faham dengan apa 
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yang di sampaika, dan ada beberapa guru yang hanya memberikan tugas tanpa 

menyampaikan materi. 

Robert S.Feldman mengatakan bahwa stress merupakan suatu proses 

menilai peristiwa sebagai suatu yang mengancam, menantang, atau 

membahayakan dan respon yang dimiliki individu berupa fisiologi, emosional, 

kognitif, dan perilaku (Fausiah, 2005). Setiap individu memiliki respon yang 

berbeda-beda terhadap sumber-sumber, bias jadi individu merespon secara 

fisiologis, emosional, kognitif, atau perilaku. 

Stres akademik merupakan stres yang dialami oleh individu dan terjadi 

di lingkungan sekolah atau pendidikan. Gadzella (2005) menggambarkan 

stress akademik sebagai persepsi seseorang terhadap stressor akademik dan 

bagaimana reaksi mereka terhadap stressor tersebut yang terdiri dari reaksi 

fisik, emosi, perilaku dan kognitif. Stress akademik bersumber dari proses 

belajar mengajar atau hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar yang 

meliputi tekanan untuk naik kelas, lama belajar, banyaknya tugas 

mendapatkan nilai ulangan, serta kecemasan menghadapi ujian dan 

menegemen waktu.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaini Fadlan (2019) tentang 

hubungan problem focused coping dengan academic stress pada siswa kelas x 

SMA Negeri Unggul Binaan Kabupaten Bener Meriah tentang stress 

akademik adalah persepsi subjektif terhadap suatu kondisi akademik atau 

respon yang dialami siswa berupa reaksi fisik, perilaku, pemikiran, dan emosi 

negative yang muncul akibat adanya tuntutan sekolah atau akademik. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Problem focused 

coping dengan Academic stres pada siswa kelas X SMA Negeri Unggul 

Binaan Kabupaten Bener Meriah dengan korelasi negatif. Hasil analisis 

berdasarkan uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa nilai r= -0.322 

merupakan korelasi negatif, p= 0,005 (p<0,05). Artinya dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi problem focused coping maka semakin rendah 

academic stress pada siswa kelas X SMA Negeri Unggul Binaan Kabupaten 

Bener Meriah. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Indra Rukmana (2019) dengan 

judul pengaruh strategi coping dan dukungan social terhadap pengelolaan 

stress akademik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi coping dan dukungan social 

terhadap pengelolaan stress akademik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Populasi penelitian ini berjumlah 3728 mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi, dengan sampel berjumlah 221 mahasiswa yang tersebar 

di 11 fakultas. Pengambilan data dengan probability sampling dan teknik 

simple random sampling. Hasil penelitian menggunakan analisis regresi 

berganda menunjukkan bahwa variable strategi coping dan dukungan social 

yang digunakan berpengaruh sebesar 16,6% dalam mengelola stress 

akademik, sedangkan sisanya 83,4% dipengaruhi oleh variabel penelitian lain 

di luar penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mufadhal Barseli, Ifdil & 

Nikmarijal (2017) dengan judul konsep stress akademik siswa mengenai siswa 

yang mengalami stress akademik memiliki persepsi yang maladaptive 
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terhadap tuntutan akademik. Stress akademik merupakan persepsi subjektif 

terhadap suatu kondisi akademik atau respon yang dialami siswa berupa reaksi 

fisik, perilaku, pikiran, dan emosi negative yang muncul akibat adanya 

tuntutan sekolah atau akademik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Amy Noerul Azmy, Achmad 

Juntika Nurihsan & Eka Sakti Yudha (2016) dengan judul deskripsi gejala 

stress akademik dan kecenderungan pilihan strategi koping siswa berbakat 

mengenai kecenderungan stratrgi koping pada siswa berbakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan konsepsi umum stress akademik siswa 

berbakat, kecenderungan strategi koping yang digunakan, dan merencanakan 

program bimbingan dan konseling yang tepat untuk mengelola stress 

akademik siswa berbakat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jehan Shahnaz Azzahra (2017) 

dengan judul hubungan antara stress akademik dengan coping stress pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di fakultas pendidikan psikologi 

dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan 

setiap aspek coping stress pada mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi 

Universitas Negeri Jakarta yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

Purposive sampling. Metode pegolahan data yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis adalah analisis korelasi. Hubungan yang dihasilkan bersifat positif, 

artinya semakin tinggi stres akademik semakin tinggi pula coping stress 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 
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Untuk mengatasi stress yang dirasakan dan bangkit dari tekanan 

eksternal, mereka harus mengembangkan coping stress untuk menghadapi 

situasi terkini. Mungkin saja masalah tidak dapat langsung terselesaikan, 

namun setiap individu di tuntut untuk selalu menghadapinya. Coping stress 

merupakan strategi yang digunakan oleh individu sebagai proses pemulihan 

kembali dari pengaruh pengalaman stress yang sedang dihadapi individu yang 

meliputi atrategi kognitif dan pelaku yang digunakan untuk mengelola situasi 

penuh stress dan emosi negative yang tidak menguntungkan (Andriyani, 

2019). 

Ada dua macam coping stress yang dimiliki setiap individu, yang 

pertama problem focused coping yaitu individu secara langsung mengambil 

tindakan untuk memecahkan masalah atau mencari informasi yang berguna 

untuk membantu pemecahan masalah. Yang kedua yaitu emotion-focused 

coping dimana individu lebih menekankan pada usaha menurunkan emosi 

negative yang dirasakan ketika menghadapi masalah atau tekanan 

(Fausiah,2015) 

Dari hasil pemaparan fenomena diatas, siswa siswi memiliki 

kemampuan coping stres yang berbeda-beda yang dibutuhkan untuk mengatasi 

tekanan dan pengaruh psikologis dari adanya tuntutan tugas akademik ini. 

Maka dari itu peneliti ingin melihat ada atau tidaknya hubungan coping stress 

dengan stress akademik di Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas maka rumusan 

masalah yang di dapat adalah “Adakah hubungan stress akademik dengan 

coping stress pada siswa Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur?” 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stress akademik 

dengan coping stress pada siswaMadrasah Aliyah Mambaul Ulum 

Bantur. 

2. Berdasarkan paparan latar belakang di atas manfaat yang dapat diambil 

yaitu: 

a. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 

tentang mengelola stress dalam menghadapi stress akademik dan 

juga strategi koping yang digunakan. Sehingga hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa pengetahuan 

bagi khalayak umum sehingga dapat menjadi pertimbangan apabila 

terjadi stress dengan penyebab yang sama maupun berbeda dan 

juga dapat mengelola koping stress yang akan digunakan. 

a) Peneliti 

Sebagai persyaratan peneliti untuk menyelesaikan studi 

Strata satu dan sebagai penunaian kewajiban menjalankan 

Tri Dharma perguruan tinggi.  
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b) Sekolah 

Memberikan masukan untuk sekolah dan dijadikan sebagai 

bahan informasi tentang coping stress dalam menghadapi 

stress akademik yang dialami oleh siswa. 

c) Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai coping stress dalam menghadapi stress akademik 

dan dapat memotivasi siswa agar menggunakan coping 

stress yang tepat. 


